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Abstrak 
 
 
Pembelajaran dikelas adalah proses ketika guru 1 peserta didik sehingga mereka dapat mema- 
hami materi. Untuk itu, guru perlu melibatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Na- 
mun pada kenyataan, pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru hanya melibatkan sebagian 
peserta didik sehingga hanya sebagian peserta didik saja yang memahami materi. Hal ini sudah 
menjadi biasa dalam pelaksanaan pembelajaran. Padahal, guru yang  berperan aktif untuk mend- 
esain pembelajaran. Pembelajaran di kelas tersebut akan mempengaruhi keterlibatan dan keaktifan 
peserta didik saat pembelajaran berlangsung. Salah satu tipe metode yang dapat digunakan guru 
pada mata pelajaran IPS adalah Cas Nuder. Dalam penerapan Cas Nuder, pembelajaran akan 
berlangsung yang melibatkan seluruh peserta didik dengan tujuan untuk mengoptimalkan potensi 
peserta didik. 
 
 
Kata kunci: Pembelajaran, Cas Nuder, dan keaktifan peserta didik . 
 
 
 
Pendahuluan 
 
Pembelajaran yang ada di Sekolah Da- 
sar sangat penting didesain sedemikian rupa 
sehingga pembelajaran melibatkan keaktifan 
semua peserta didik. Mata pelajaran yang ada 
di Sekolah Dasar perlu melibatkan keaktifan 
peserta didik termasuk pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut Wi- 
narno Surahmad dalam Jaino (2012:130) men- 
jelaskan bahwa didalam proses pembelajaran 
selalu ditekankan pada interaksi hubungan 
aktif multi arah pendidik dan peserta didik, 
peserta didik dengan peserta didik yang lain- 
nya, pendidik dan peserta didik dengan sum- 
ber belajar. Dari pernyataan tersebut tersirat 
bahwa dalam proses pembelajaran sangat 
menitikberatkan pada interaksi antar pendi- 
dik, peserta didik dengan pendidik, maupun 
pendidik dengan peserta didik. Interaksi ini- 
lah yang akan membuat peserta didik mem- 
punyai peran yang aktif ketika prose pembe- 
lajaran berlangsung. 
Interaksi tersebut dapat tercipta salah 
satunya dengan cara memaksimalkan peran 
guru kelas terutama peran guru dalam mende- 
sain pembelajaran. Salah satu tugas guru da- 
lam mendesain pembelajaran adalah memilih 
metode yang tepat. Menurut Hamzah B. Uno 
dan Nurdin Mohamad dalam Anindita Rah- 
ma Azizah (2014:1) menjelaskan bahwa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, seorang guru 
perlu memahami metode pembelajaran yang 
akan diterapkan. Metode adalah cara yang di- 
gunakan guru dalam menjalankan fungsinya 
dan merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Pemilihan metode yang tepat 
yaitu dengan situasi dan kondisi yang dihada- 
pi, akan berdampak pada tingkat penguasa- 
an atau prestasi belajar  peserta didik.  Active 
Learning merupakan salah satu metode yang 
dapat digunakan oleh guru dalam mendesain 
pembelajaran. Metode ini dipilih karena me- 
tode ini menuntut keterlibatan aktif peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 
akan membuat peserta didik untuk lebih mu- 
dah dalam memahami pembelajaran yang di- 
sampaikan oleh guru. 
Kualitas interaksi antar pendidik, peser- 
ta didik dengan pendidik, maupun pendidik 
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dengan peserta didik akan sangat mempenga- 
ruhi keaktifan proses pembelajaran di kelas. 
Salah satu bentuk interaksi dalam proses pem- 
belajaran adalah partisispasi dan komunikasi. 
Menurut Wina Sanjaya (2006:247) meyataka- 
an bahwa untuk dapat melakukan partisipasi 
dan komunikasi, peserta didik perlu dibekali 
dengan kemampuan-kemampuan berkomu- 
nikasi. Misalnya, cara menyatakan ketidakse- 
tujuan atau cara menyanggah pendapat orang 
lain secara santun, tidak memojokkan; cara 
menyampaikan gagasan dan ide-ide yang 
dianggapnya baik dan berguna. Keterampilan 
berkomunkasi memang memerlukan waktu. 
Oleh sebab itu, guru perlu terus melatih dan 
melatih. 
Menurut Jaino (2012:131) menjelaskan 
bahwa kenyataan di lapangan menunjukkan 
pembelajaran yang dilakukan masih berpu- 
sat pada guru dan berorientasi dan inetraksi 
masih terbatas pada materi dan disajikan tan- 
pa konteks. Dari pernyataan tersebut tersirat 
bahwa interaksi di kelas masih terbatas dan 
berdampak pada keaktifan yang terjadi di ke- 
las saat pembelajaran belum maksimal. Aki- 
batnya, interaksi antara peserta didik dengan 
guru dan antar peserta didik juga belum mak- 
simal. Salah satu penyebab hal ini adalah ku- 
rangnya inovasi guru dalam mendesain pem- 
belajaran untuk melibatkan keaktifan seluruh 
peserta didik saat pembelajaran berlangsung 
di kelas. Jadi, hanya sebagian peserta didik 
yang terlibat dalam pembelajaran. Cas Nuder 
dapat menjadi salah satu solusi yang dapat 
diterapkan guru dalam mendesain pembela- 
jaran yang akan melibatkan keaktifan seluruh 
peserta didik. Masalah yang muncul dalam 
penelitian ini adalah bagaimana Cas Nuder 
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik? 
Menurut Jaino (2012:132-133) menya- 
takan bahwa suasana kelas terasa hidup dan 
antara siswa dapat saling bertukar pikiran 
maupun pengalaman, hal ini sangat men- 
dukung terwujudnya pembelajaran yang 
berkualitas. Keberhasilan suatu proses be- 
lajar  mengajar  erat  kaitannya  dengan  pola 
dan   strategi   pendidikan   yang   diterapkan 
oleh guru dalam mengorganisasikan dan 
mengelola kelas. Dari interaksi antar peserta 
didik dapat meningkatkan kualitas keaktifan 
agar dapat terlaksana secara maksimal dalam 
proses pembelajaran. Guru berperan penting 
dalam kegiatan pembelajaran dengan tujuan 
menentukan terwujudnya pembelajaran yang 
 
berkualitas termasuk peran guru dalam men- 
desain pembelajaran seperti mendesain pem- 
belajaran dengan Cas Nuder. 
 
Pembahasan 
 
Cas Nuder dapat menjadi salah satu solusi 
yang diterapkan dalam mendesain pembelaja- 
ran di kelas dengan tujuan untuk meningkat- 
kan keaktifan peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran. Cas Nuder adalah inovasi dari 
dalam active learning yang menggabungkan 
metode Card Short dan metode Number Head 
Together. Alasan menggabungkan dua metode 
ini dikarenakan guru biasanya hanya akan 
mneggunakan satu metode saja dan hasilnya 
belum maksimal terutama dari aspek keterli- 
batan dan keaktifan peserta didik. 
Untuk memahami metode Card Short, 
Number Heads Together akan dijelaskan seba- 
gai berikut: 
1.   Card Short 
 
Card Short adalah salah satu metode da- 
lam  active  learning.  Langkah-langkah dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
Card Short yaitu (1) membagi potongan kertas 
yang berisi informasi dalam satu kategori (2) 
peserta didik berkeliling kelas dengan tujuan 
untuk menemukan kategori yang sama dan 
dipegang oleh temannya (3) peserta didik ber- 
didkusi mengenai kategori yang ada dalam 
kertas tersebut (4) peserta didik mempresen- 
tasikan hasil diskusi mengenai kategori yang 
didapatkan (5) peserta didik memberikan 
poin-poin penting terkait materi pembelaja- 
ran hari ini dengan kategori tersebut. 
2.   Number Heads Together 
 
Number Heads Together juga meruapakan 
salah satu metode dalam active learning.Lang- 
kah-langkah dalam Number Heads Together 
yaitu (1) kelas dibentuk menjadi beberapa 
kelompok kecil (2) peserta didik dibagi dalam 
kelompok, setiap peserta didik dalam setiap 
kelompok akan mendapat nomor (3) guru 
memberikan tugas dan masing-masing kel- 
ompok mengerjakannnya (4) setiap kelompok 
akan mediskusikan jawaban yang benar dan 
tepat serta memastikan setiap anggota dalam 
kelompok tersebut mengerjakan, mengetahui 
dan memahami jawaban tersebut (5) setelah 
semua kelompok selesai untuk mengerjakan 
tugas tersebut, peserta didik kembali fokus 
untuk mendengarkan guru (6) guru akan me- 
manggil salah satu nomor peserta didik (7) 
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peseta didik yang mempunyai nomor yang 
dipanggl oleh guru akan menyampaikan ha- 
sil diskusi mengenai tugas yang diberikan 
oleh guru (8) tanggapan dari teman yang lain 
dan kemudian guru akan memangggil nomor 
yang lain (9) kesimpulan dari peserta didik 
dan diperkuat oleh guru 
Pembahasan diatas dari dua metode 
yang akan digabungkan menjadi Cas Nuder. 
Inovasi Cas Nuder ini akan dapat mening- 
katkan keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Langkah-langkah dalam men- 
erapkan Cas Nuder adalah sebagai berikut (1) 
kelas dibagi menjadi menjadi kelompok-kel- 
ompok kecil (2) setiap kelompok akan menda- 
patkan kartu yang bertuliskan tugas dan kat- 
egori yang berbeda beda (3) setiap kelompok 
akn diberikan waktu untuk bediskusi (4) se- 
tiap kelompok akan mediskusikan jawaban 
yang benar dan tepat serta memastikan setiap 
anggota dalam kelompok tersebut menger- 
jakan, mengetahui dan memahami jawaban 
tersebut (5) setelah semua kelompok selesai 
untuk mengerjakan tugas tersebut, peserta 
didik kembali fokus untuk mendengarkan 
guru (6) guru akan memanggil salah satu no- 
mor peserta didik (7) peseta didik yang mem- 
punyai nomor yang dipanggl oleh guru akan 
menyampaikan hasil diskusi mengenai tugas 
yang diberikan oleh guru (8) guru akan me- 
minta tanggapan dari teman yang lain setiap 
perwakiolan kelompok (9) guru (10) kesim- 
pulan dari peserta didik dan diperkuat oleh 
guru. 
Dari langkah yang dijelaskan tersebut 
dapat tersirat bahwa ketika kelas dibagi men- 
jadi kelompok kecil. Setiap kelompok akan 
berdiskusi untuk membahas tugas mengenai 
mata pelajaran Ilmu Pnegetahuan Sosial. Set- 
ap kelompok harus benar-benar memastikan 
anggota kelompok dapat memahami tugas 
tersebut. Setiap kelompok akan menyampai- 
kan hasil dari diskusi tersebut. Guru akan 
meminta tanggapan perwakilan dari setiap 
kelompok yang beranggotakan 4 siswa. Siswa 
pertama akan menyampaikan hasil diskusi 
kelompok. Siswa kedua, ketiga, dan keempat 
akan menyampaikan tanggapan untuk kelom- 
pok lain. Hal ini dapat meningkatkan keakti- 
fan peserta didik dalam mengikuti pembelaja- 
ran. 
Peserta didik akan mulai belajar untuk 
berpendapat  seperti  ketika  menyampaikan 
hasil diskusi kelompok maupun ketika mem- 
beri tanggapan untuk teman yang sedang me- 
nyampaikan hasil. Ini adalah salah satu hal 
kecil yang dapat dilakukan oleh peserta didik. 
Tetapi, mulai dari hal sekecil ini peserta didik 
akan  muali belajar untuk terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. 
Keaktifan ini akan membuat peserta didik se- 
makin paham dengan pembelajaran dari guru. 
Keaktifan ini adalah salah satu contoh penera- 
pan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Hal ini karena IPS akan mengajarkan cara un- 
tuk berinteraksi dengan orang lain yang ada 
di sekitar kita. Ketika peserta didik semakin 
mudah dalam memahami pembelajaran akan 
dapat mencapai prestasi dengan optimal. 
 
Kesimpulan 
 
Dari beberapa pembahasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran yang se- 
lama ini berlangsung di dalam kelas masih 
sangat terbatas dalam pengguanaan metode. 
Padahal metode dalam active learning ada ban- 
yak sekali dengan tujuan untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran. Guru 
yang berperan penting untuk dapat mend- 
esain pembelajaran. Biasanya guru hanya 
menggunakan satu metode saja dalam pem- 
belajaran dan hasilnya keaktifan peserta didik 
juga belum maksimal karena hanya beberapa 
pesrta didik saja yang terlibar aktif. Salah satu 
hal yang dapat diterapkan oleh guru adalah 
melakukan inovasi dalam menggunakan me- 
tode seperti dengan menggunakan Cas Nuder 
yang merupakan penggabungan dari metode 
Card Short dan metode Number Head Together. 
Hal ini akan dapat melibatkan keaktifan se- 
luruh peseerta didik dalam megikuti pembe- 
lajaran dan untuk hasil belajar peserta didik 
yang optimal. 
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